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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN  PENELITIAN 

DAN SARAN-SARAN 
 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan tanggapan guru 

penjas terhadap kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi 

PJKR di Kabupaten Sleman tahun 2011 secara keseluruhan menyatakan positif, 

sebanyak 6 orang (30,00%) menyatakan sangat positif, 14 orang (70,00%) 

menyatakan positif, 0 orang (0,00%) menyatakan cukup positif, dan 0 orang 

(0,00%) menyatakan kurang positif. 

B. Implikasi  

Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 

penemuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Teori 

Fakta yang terkumpul berupa data-data dari guru pendidikan jasmani 

di Kabupaten Sleman tahun 2011  sebagai subyek penelitian, ternyata 

tanggapan guru penjas terhadap kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman 

Lapangan Prodi PJKR di Kabupaten Sleman tahun 2011 secara keseluruhan 

menyatakan positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang menyatakan 

positif  dengan kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi 

PJKR di Kabupaten Sleman tahun 2011. 
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2. Praktis 

Dengan diketahuinya tanggapan guru penjas terhadap kemampuan 

mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di Kabupaten Sleman 

tahun 2011, dapat dijadikan bahan pertimbangan  penempatan mahasiswa 

untuk melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan prodi PJKR di FIK UNY.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan 

maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan adanya 

keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses 

pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain itu 

dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 

kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 

sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih 

(hanya asal selesai dan cepat) karena faktor waktu dan pekerjaan. 

2. Faktor yang digunakan untuk mengungkap tanggapan guru penjas terhadap 

kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di 

Kabupaten Sleman tahun 2011 sangat terbatas dan kurang, sehingga perlu 
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dilakukan penelitian lain yang lebih luas untuk mengungkap tanggapan guru 

penjas terhadap kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi 

PJKR di Kabupaten Sleman tahun 2011 secara menyeluruh. 

3. Jarak pengambilan data penelitian dengan pelaksanaan PPL telah lama 

sehingga banyak yang lupa. 

D. Saran-saran  

Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai tanggapan guru penjas 

terhadap kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di 

Kabupaten Sleman tahun 2011, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada Guru Penjas 

 Disarankan kepada guru penjas di Kabupaten Sleman, agar selalu 

memberikan arahan kepada mahasiswa yang melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan supaya mahasiswa mampu menerapkan kompetensi 

guru pada saat mengajar. 

2.   Kepada Mahasiswa PJKR FIK UNY 

 Disarankan kepada mahasiswa PJKR FIK UNY agar selama menjadi 

mahasiswa benar-benar sungguh-sungguh dalam belajar, supaya waktu 

dilaksanakan Praktik Pengalaman Mengajar tidak mengalami kesulitan dan 

bisa menerapkan materi yang didapatkan pada saat mengikuti perkuliahan. 
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